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BAB II 

KAJIAN TENTANG HEWAN ENDEMIK KEKAH 

NATUNA (PRESBYTIS NATUNA) 

 

A. Tinjauan Umum Kekah 

1. Kondisi Umum Tempat Penelitian 

Wilayah Natuna merupakan kawasan pulau di Indonesia yang sangat 

potensial sumberdaya alamnya. Pulau Natuna dikenal juga sebutan Pulau 

Bunguran Besar yang kini termasuk Kabupaten Natuna – Provinsi Kepulauan 

Riau. Wilayah Pulau Natuna terletak pada posisi 107º55` BT – 108º25` dan 3º35` 

LU - 4º15` LU, luas wilayah 141.901 km
2 

dengan luas daratan 3.235,2 km
2
 dan 

lautan 138.666 km
2
 (Anonimous, dalam Deden, 2008 hlm.4). Peta Pulau Natuna 

disajikan pada Gambar 2.1 

 

Gambar 2.1 Peta Pulau Natuna 

(Sumber: Google Maps) 

 

Kabupaten Natuna sebagai daerah otonomi termasuk dalam wilayah 

administratif Propinvi Kepulauan Riau memiliki 272 buah pulau besar dan kecil 

dan terdiri dari 11 kecamatan, meliputi Kecamatan Bunguran Barat, Kecamatan 

Bunguran Timur, Kecamatan Bunguran Utara, Kecamatan Pulau Laut, Kecamatan 

Pulau Tiga, Kecamatan Midai, Kecamatan Serasan, Kecamatan subi, Kecamatan 
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Subi, Kecamatan Siantan, Kecamatan Palmatak dan Kecamatan Jemaja 

(Abdurrahman, et al , dalam Deden 2008. hlm.5). 

Wilayah Kabupaten Natuna disajikan pada gambar 2.2 

 

 

Gambar 2.2 Wilayah Desa Ceruk 

(Sumber: Google Maps) 

 

Selain letaknya yang strategis, kawansan Pulau Natuna dan sekitarnya 

memiliki beragam potensi sumberdaya alam berlimpah yang belum dikelola 

secara baik dan optimal, meliputi; sumberdaya perikanan laut, pertanian, dan 

perkebunan; seperti ubi-ubian, kelapa, karet, sawit, dan cengkeh. Objek wisata, 

meliputi; bahari (pantai, pulau selam), gunung, air terjun, gua, dan budaya serta 

lading gas di blok D-Alpha di belah utara Pulau Natuna yang merupakan salah 

satu sumber terbesar di Asia (Indrawan dan Rangkuti, dalam Deden 2008. hlm.5) 

Berdasarkan kondisi geomorfologi, Kabupaten Natuna merupakan kawasan 

yang memiliki banyak bukit dan gunung yang terdiri atas bebatuan besar dan 

batuan granit. Ketinggian wilayah berkisaran antara 3 m sampai 300 m dari 

permukaan laut dengan kemiringan 2 sampai 5 serajat dengan lereng-lereng yang 

terjal. Struktur tanah pada umumnya terdiri dari tanah podsolik merah kuning 

yang terdiri dari batuan yang tanahnya mengandung bahan granit dan alluvial 

serta tanah organosol dan grey humus (Anonimous, 2004 dalam Deden 2008, 

hlm.6). 

Perubahan arah angin sangat berpengaruh bagi iklim di Kabupaten Natuna 

yang memiliki iklim pegunungan/moonsonal dengan musim hujan yang terjadi 
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antara bulan Desember – Febuari dan musim kemarau pada bulan Maret – Juni. 

Curah hujan rata-rata 2.000 mm
3 

pertahun dengan kelembaban udara sekitar 60 – 

85% dan suhu udara berkisar antara 21º - 34ºC (Indrawan dan Rangkuti, dalam 

Deden 2008. hlm.6). 

Lahan Perkebunan yang Luasnya ± 50 Ha, dan untuk lapangan ± 4 Ha, 

Prasarana Perkantoran ± 0,5 Ha, Tanah Kas Desa ± 2 Ha, Tanah Persiapan ± 500 

Ha, Selebihnya tanah Pemukiman Penduduk dan Hutan Lindung yang Berhadapan 

langsung dengan Desa Ceruk (Ghani, 2012) 

 

2. Biota Pulau Natuna 

Menurut Indrawan dan Rangkuti (2001) dalam Martjan et al 2003) pulau 

Natuna kaya akan jenis-jenis tumbuhan, terutama pohon yang kayunya bernilai 

ekonomis tinggi dari jenis-jenis Dipteroarpaceae dengan hutan hujan yang terdiri  

dari Jelujung (dyeracaculata), Agathis, Benuang (Octomeles sumatrana), 

Bintangor (Calophyllum), Ulin (Eusideroxylon zwageri), Mengris (Kompassia 

malaccensis),  Kayu Balau (Strombosia sp). Pulau Natuna juga memiliki beragam 

tipe vegetasi, diantaranya hutan primer pegunungan, hutan karangas, hutan rawa, 

dan mangrove. Selain itu terdapar beberapa jenis Kantong semar (Nepenthes sp) 

yang merupakan tumbuhan pemakan serangga yang ditemukan di hutan daerah 

Setengar (Firman, 2007 dalam Deden 2008. hlm.6). 

Beberapa satwa primata dapat ditemui di pulau ini. Kekah natuna (Presbytis 

natunae), kukang (Nycticebus coucang natunae), kera ekor panjang  (Macaca 

fascicularis pumila). Selain itu, terdapat pula primata endemic lainnya, yaitu 

tarsius (Tarsius bancanus) di Natuna Selatan yaitu Pulau Serasan. 

 

3. Biologi kekah natuna (Presbytis natunae) 

a. Klasifikasi dan Morfologi kekah natuna 

Kekah natuna merupakan hewan mamalia, termasuk ke dalam ordo Primata. 

Kata Primata berasal dari kata latin Primates, berarti salah satu yang pertama 

(Fachrul, dalam Deden 2008. hlm.7). Kekah natuna disajikan pada Gambar 2.3. 

Kalsifiasi kekah secara umum adalah sebagai berikut: 
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Kingdom  :Animalia 

Filum  :Chordata 

Sub Filum  : Vertebrata 

Kelas  :Mammalia 

Ordo  : Primata 

Sub ordo  :Antropoidea 

Famili  :Cercopithecidae 

Sub family : Colobinae 

Genus  : Presbytis 

Species  : Presbytis natunae 

 

 

Gambar 2.3 Kekah Natuna (Presbytis natunae) 

(Sumber : Dokumentasi pribadi) 

Secara umum genus Presbytis merupakan monyet berukuran sedang sampai 

besar dengan bentuk kepala bulat, moncong pendek, tungkai dan lengan panjang, 

bagian perut yang menonjol dan ekor tebal dan ekor panjang (Napier dan Napier, 

1967, dalam Deden, 2008. hlm.8) 

Ukuran tubuh genus Presbytis berkisaran antara 420-610 mm. ekor umumnya 

lebih panjang daropada tubuhnya, berkisar antara 580-850 mm. berat tubuh antara 

5-8 kg. Mereka memiliki warna tubuh dan bercorak seta bentuk yang bervariasi. 

Mulai dari kecoklatan, keabuan, hitam atau variasi dari warna-warna tersebut. 

Bayi yang baru lahir umumnya berwarna putih atau terang. Sesuai dengan 
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pertambahan umur, semakin gelap hingga sama dengan warna induknya 

(Supriatna dan Waluyo, 2000, dalam Deden, 2008. hlm.8) 

Sebagai pembanding morfologi genus Presbytis, yaitu Presbytis comata  atau 

dikenal dengan nama Surili memiliki panjang tubuh individu  jantan dan betina 

hampir sama, yaitu berkisar antara 430-600 mm. panjang ekor berkisar antara 

570-720 mm. berat tubuh rata-rata 6,5 kg (Rowe dkk. Supriatna & Wahyono, 

2000; Groves, 2001; dalam Deden, 2008). Pada Prestybis rubicunda jantan dewsa 

memiliki berat tubuh rata-rata 6,2 kg dan betina dewasarata-rata 5,7 kg (Craig, 

dalam Deden, 2008 hlm.9). 

b. Penyebaran dan Habitat 

Genus Presbytis sebagian besar terdistribusi di kawasan Asia, satu contohnya 

di Indonesia beberapa jenis diantaranya merupakan satwa endemik: Presbytis 

comata atau biasa disebut sebagai Surili, hanya terdapat di Jawa Barat. 

P.femoralis batuana, P.fermoralis chrysomelas terdapat di Pulau Batu, Sumatra, 

dan Kalimantan Barat. P.rubicunda terdistribusi di daerah Kalimantan, Pulau 

Karimata, Pulau Siberut, Mentawai. Presbytis natunae terdapat di Pulau Natuna. 

(Brandon-jones, Eudey, Geissmann, Groves, Melnick, Morales, Shekelle, and 

Stewart, dalam Deden, 2008. hlm. 9). 

Habitat adalah suatu tempat dimana organisasi atau individu biasanya 

ditemukan. Habitat yang sesuai menyediakan semua kelengkapan habitat bagi 

suatu spesies selama musim tertentu atau sepanjang tahun. Menurut Bailey (1994) 

dalam rikha 2010, hlm 6. kelengkapan habitat terdiri dari berbagai jenis termasuk 

makanan, perlindungan dan faktor-faktor lain yang diperlukan oleh spesies 

hidupan liar untuk bertahan hidup dan melangsungkan reproduksinya secara 

berhasil. Hal ini menunjukkan bahwa habitat merupakan hasil interaksi antara 

berbagai komponen fisik yang terdiri dari tanah, air, topografi dan iklim serta 

komponen biologisnya yang mencakup tumbuhan, satwa liar dan manusia 

(Bismark 1984 dalam rikha 2010. hlm 6). 

Kekah menggunakan habitat pada hutan primer dan dataran rendah 

yangdidominasi jenis Dipterocarpaceae dengan stara level hutan bervariasi, yaitu 

mulai ketinngian pohon 5 m sampai dengan 25 m (Firman, 2007 dalam Deden 

2008. hlm.9). 
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Di Pulau Natuna, Kekah tersebar dalam beberapa tipe habitat dan ketinggian 

yaitu Gunung Ranai 1.035 m dpl. Habitat yang dihuni kekah antara lain, hutan 

pegunungan primer , hutan sekunder, kebun karet tua, daerah riparian, dan juga 

ditemui beririsan dengan hutan mangrove dan kebun campuran (Indrawan dan 

Rangkuti, 2001, dalam Martjan et al 2003). 

 

4. Aktivitas Harian 

Presbytis hidup arboreal dan diurnal. Pergerakan anggota Presbytis secara 

quadrupedal dan semibrachiation pada lingkungan pohon. Umumnya aktifitas 

dilakukan pada pagi hari yang digunakan aktifitas travelling dan makan. Pada 

siang hari lebih banyak waktunya digunakan untuk aktifitas resting (istirahat). 

Aktifitas Presbytis berlanjut setelah resting dengan aktifitas foraging (mencari 

makan) dan feeding (makan) sampai mendekati sore hari. Aktifitas Presbytis 

berhenti ketika matahari mulai tenggelam (Napier dan Napier, 1967 dalam deden 

2008. hlm 10). 

Kekah merupakan satwa arboreal dan diurnal, biasa hidup pada dahan-dahan 

pohon dengan tajuk yang relatif tinggi. Pada tajuk yang kontinu 

(berkesinambungan) memungkinkan kekah dapat melakukan aktifitas harian 

dengan berpindah dari tajuk yang satu ke tajuk yang lainnya untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya (Firman, 2007 dalam Deden 2008. hlm.10). 

Menurut Napier dan Napier 1967, dalam deden 2008 hlm.10. Daerah teritori 

bervariasi tergantung pada habitatnya, rata-rata 4,3 ha. Pada habitat hutan 

P.entellus memiliki daerah home range dan teritorial antara 3,9 km
2
 sampai 6,5 

km
2
. Simias concolor di hutan primer Sarabua-Mentawa, home range antara 6,5 

ha sampai dengan 20 ha (Watanbe, 1981 dalam deden 2008 hlm.10). 

 

5. Parameter Demografi 

Studi mengenai populasi, khususnya yang berkaitan dengan laju 

pertumbuhan, struktur dan komposisi populasi berdasarkan perbedaan umur dan 

rasio jenis kelamin disebut demografi (Dunbar, 1987; Jolly, 1985 dalam Deden, 

2008. Hlm.11) 
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Menurut Alikodra dalam Deden 2008. hlm.11) ciri demografi populasi 

ditentukan oleh keadaan siklus hidup setiap anggotanya, antara lain angka 

kelahiran, angka kematian, kepadatan populasi, struktur umur dan struktur 

kelamin. 

a. Populasi 

Odum (1971) dalam rahmat (2013), hlm 6. mendefinisikan populasi sebagai 

individu suatu jenis makhluk hidup yang tergolong dalam satu spesies (atau 

kelompok lain yang dapat melangsungkan interaksi genetik dalam individu yang 

bersangkutan), pada waktu tertentu menghuni suatu wilayah atau ruang tertentu. 

Suatu populasi dapat menempati wilayahnya yang sempit sampai luas, tergantung 

daya dukung habitat dan karakteristik spesies tersebut. Populasi dapat dijumpai 

pada suatu wilayah yang dapat memenuhi segala kebutuhannya. Menurut Krebs 

(1989), dalam rahmat (2013), hlm 6. Populasi dapat dikelompokkan ke dalam 

deme-deme atau populasi lokal yang dapat melakukan perkawinan antara 

organisme. Setiap populasi meiliki karakteristik yang beragam. Karakteristik 

populasi yang paling mendasar adalah ukuran atau kepadatan. Odum (1971) 

dalam rahmat (2013), hlm 6. Menyatakan bahwa sifat-sifat khas yang dimiliki 

oleh suatu populasi adalah kerapatan (densitas), laju kelahiran (natalitas), laju 

kematian (mortalitas), sebaran (distribusi) umur dan jenis kelamin, potensi biotik, 

sifat genetik, perilaku dan pemencaran. Karektersistik terakhir adalah karakteristik 

yang dimiliki secara individual. Populasi juga memiliki sifat genetik secara 

langsung berkaitan dengan ekologisnya, misalnya sifat adaftif, sifat keserasian 

refroduktif dan ketahanan (yakni peluang meninggalkan keturunannya selama 

jangka waktu yang panjang. 

b. Ukuran Populasi 

Odum (1971) dalam rahmat (2013), hlm 6. mendefinisikan populasi sebagai 

individu suatu jenis makhluk hidup yang tergolong dalam satu spesies (atau 

kelompok lain yang dapat melangsungkan interaksi genetik dalam individu yang 

bersangkutan), pada waktu tertentu menghuni suatu wilayah atau ruang tertentu. 

Suatu populasi dapat menempati wilayahnya yang sempit sampai luas, tergantung 

daya dukung habitat dan karakteristik spesies tersebut. Populasi dapat dijumpai 

pada suatu wilayah yang dapat memenuhi segala kebutuhannya. Menurut Krebs 
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(1989), dalam rahmat (2013), hlm 6. Populasi dapat dikelompokkan ke dalam 

deme-deme atau populasi lokal yang dapat melakukan perkawinan antara 

organisme. Setiap populasi meiliki karakteristik yang beragam. Karakteristik 

populasi yang paling mendasar adalah ukuran atau kepadatan. Odum (1971) 

dalam rahmat (2013), hlm 6. Menyatakan bahwa sifat-sifat khas yang dimiliki 

oleh suatu populasi adalah kerapatan (densitas), laju kelahiran (natalitas), laju 

kematian (mortalitas), sebaran (distribusi) umur dan jenis kelamin, potensi biotik, 

sifat genetik, perilaku dan pemencaran. Karektersistik terakhir adalah karakteristik 

yang dimiliki secara individual. Populasi juga memiliki sifat genetik secara 

langsung berkaitan dengan ekologisnya, misalnya sifat adaftif, sifat keserasian 

refroduktif dan ketahanan (yakni peluang meninggalkan keturunannya selama 

jangka waktu yang panjang. 

Sebagai pembanding estimasi kepadatan populasi kekah pada habitat hutan 

pegunungan kawasan hutan Gunung Ranai menunjukkan tingkat keberadaan 

populasi kekah relative sedang dengan kepadatan rata-rata 6,46 individu/km
2
. 

 

c. Sex Ratio 

Sex ratio Sex ratio adalah perbandingan antara jumlah individu jantan dengan 

jumlah individu betina dari suatu populasi, biasanya dinyatakan sebagai jumlah 

jantan dalam 100 ekor betina (Alikodra 2002, Caughley 1977 dalam rahmat 

(2013), hlm 7. Menurut Santosa (1993) sex ratio adalah suatu perbandingan antara 

jumlah jantan potensial refroduksi terhadap banyaknya betina yang potensial 

refroduksi. Struktur Umur Struktur umur adalah perbandingan jumlah individu di 

dalam setiap kelas umur dari suatu populasi (Alikodra 2002, dalam rahmat (2013), 

hlm 7). 

d. Struktur Umur 

Struktur umur adalah perbandingan jumlah individu di dalam setiap kelas 

umur dari suatu populasi. Struktur umur dapat digunakan untuk menilai 

keberhasilan perkembangan satwa liar, sehingga dapat dipergunakan pula untuk 

menilai prospek kelestarian satwa liar. Melakukan identifikasi umur satwa liar di 

lapangan akan mengalami banyak kesulitan, terutama karena sulitnya menangkap 

sejumlah contoh satwaliar untuk diperiksa dalam menentukan umurnya, sehingga 
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perlu dicarikan pendekatan-pendekatan tertentu yang lebih sederhana (Alikodra 

1990, dalam rikha 2010, hlm 46) 

 Menurut Van Lavieren (1982), dalam rikha 2010, hlm 46. pengelompokan 

yang paling sederhana adalah pengelompokan di dalam kelas umur bayi (new 

born), anak (juvenile), muda/ remaja (sub adult) dan dewasa (adult), sedangkan 

Turnquist & Hong dalam Bennett et al (1995) mengelompokkan primate berusia 

0,0-0,5 tahun ke dalam kategori bayi (infant). Periode ini ditandai dengan 

tumbuhnya gigi bersamaan dengan perkembangan perubahan wajah. Akhir 

periode ini ditandai oleh masa penyapihan. Sedangkan menurut Usia 4-5 tahun 

digolongkan dalam remaja (juvenile). Masa ini antara masa menyapih dan 

pubertas. Pergerakan hewan-hewan pada masa-masa ini benar-benar sudah 

terpisah dari induknya. 

 

6. Ancaman terhadap populasi Kekah Natuna (Presbytis natunae) 

Ada dua ancaman yang dapat membuat kekah di Pulau Natuna terancam 

punah yaitu kerusakan habitat asli dan penangkapan anak kekah dianggap 

komoditi ekonomi maupun untuk tujuan kepentingan hewan periharaan. 

Kerusakan habitat kekah disebabkan terjadinya pembakaran hutan yang dibuka 

untuk ladang-ladang baru dan perkebunan (Firman, 2007 dalam Deden 2008. 

hlm.44). 

 

B. Pengembangan Bahan Ajar 

Keterkaitan penelitian mengenai Studi tingkat kepunahan populasi hewan 

endemik Kekah (presbytis natunae ) di Desa Ceruk, Kabupaten Natuna, Kepulauan Riau 

ditinjau dari Penyebabnya dengan keluasan dan kedalaman materi, Kompetensi 

Dasar pembelajaran biologi dan pengaplikasiannya dalam kegiatan pembelajaran 

biologi akan dipaparkan sebagai berikut : 

1. Analisis Keterkatian Penelitian Dengan Kompetensi Dasar Pada 

Pembelajaran Biologi 

Penelitian yang berjudul Studi tingkat kepunahan populasi hewan endemik Kekah 

(presbytis natunae ) di Desa Ceruk, Kabupaten Natuna, Kepulauan Riau ditinjau dari 

Penyebabnya berkaitan dengan salah satu KD pada Kurikulum 2013 di kelas X 



19 
 

yaitu KD 3.2 Menganalisis data hasil observasi tentang berbagai tingkat 

keanekaragaman hayati (gen, jenis dan ekosistem) di Indonesia. Kemudian KD 

4.2 Menyajikan hasil identifikasi usulan upaya pelestarian keanekaragaman hayati 

Indonesia berdasarkan hasil analisis data ancaman kelestarian berbagai 

keanekaragaman hewan dan tumbuhan khas Indonesia yang dikomunikasikan 

dalam berbagai bentuk media informasi. Penelitian ini keanekaragaman yang 

dibahas adalah keanekaagaman hewan endemik. 

 

2. Keluasan dan Kedalaman Materi Keanekaragaman Hayati 

Keanekaragaman hayati yang khusus dibahas dalam penelitian ini yaitu pada 

sub konsep manfaat keanekaragaman hayati pada hewan yang merupakan hewan 

endemic di daerah tertentu. Indonesia merupakan Negara dengan tingkat 

Keanekaragaman  yang sangat tinggi. Hal ini ditandai dengan ekosistem, spesies 

dalam ekosistem dan plasma nutfah (genetik) yang berada ditiap spesiesnya. Oleh 

sebab itu Indonesia menjadi salah satu pusat keanekaragaman hayati dunia atau 

Negara mega-biodiversity (Suhartini, 2009). 

 

3. Pengaplikasian  Penelitian Dalam Kegiatan Pembelajran Biologi 

Kurikulum 2013 dalam kegiatan pembelajarannya menggunakan pendekatan 

ilmiah (Saintific approach), yaitu mengamati, menanya, mencoba dan 

menyimpulkan, sedangkan proses pembelajarannya meliputi tiga ranah, yaitu 

kognitif, afektif, dan psikomotor (Erik, 2014). Oleh karena itu, penelitian tentang 

Studi tingkat penurunan populasi hewan endemik Kekah (presbytis natunae ) di Desa 

Ceruk, Kabupaten Natuna, Kepulauan Riau ditinjau dari Penyebabnya dapat 

diaplikasikan dalam kegiatan pembelajaran Biologi yaitu pada materi 

Keanekaragaman Hayati. Keanekaragaman Hayati ada tiga macam yaitu: 

keanekaragaman gen, keanekaragaman spesies dan keanekaragaman ekosistem. 

Keanekaragaman yang khusus dibahas dalam penelitian ini adalah 

keanekaragaman pada jenis hewan endemik Kekah. 
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4. Kesukaran Kompetensi Dasar Pada Ranah Kognitif 

Kompetensi dasar yang diambil yaitu KD 3.2 Menganalisis data hasil 

observasi tentang berbagai tingkat keanekaragaman hayati (gen, jenis dan 

ekosistem) di Indonesia. Kemudian KD 4.2 Menyajikan hasil identifikasi usulan 

upaya pelestarian keanekaragaman hayati Indonesia berdasarkan hasil analisis 

data ancaman kelestarian berbagai keanekaragaman hewan dan tumbuhan khas 

Indonesia yang dikomunikasikan dalam berbagai bentuk media informasi. Kata 

kerja operasional pada KD 3.2 yaitu Menganalisis (C4). Analisis merupakan 

upaya memisahkan suatu kesatuan mejadi komponen-komponen/unsur-unsur 

bagian, sehingga jelas hierarkinya/eksplisit unsur-unsurnya, meliputi unsur-unsur, 

analisis hubungan dan analisis prinsip yang terorganisi. Tujuan kognitif atau ranah 

kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak). Menurut Bloom, 

segala upaya yang menyangkut aktifitas otak adalah termasuk dalam ranah 

kognitif (Steven, 2013). 

 

5. Bahan dan Media 

Bahan ajar yang digunakan adalah buku Biologi SMA kelas X, internet dan 

lingkungan sekitar yang terdapat jenis hewan, dan beberapa contoh hewan yang 

telah disiapkan oleh pendidik untuk diamati dan diidentifikasi. Media yang cocok 

digunakan dalam pembelajaran di kelas adalah gambar lingkungan sekitar yang 

mewakili keanekaragaman hayati, poster dan video tentang keanekaragaman 

hayati Indonesia, power point, dab lks. 

Selain bahan dan media yang digunakan diatas pada pembelajaran materi 

Keanekaragaman Hayati dapat juga menggunakan bahan dan media seperti laptop, 

proyektor. Sumber yang digunakan yaitu perpuastakaan, lingkungan sekolah/ 

kebun, kebun binatang, dan taman. 

 

6. Sistem Evaluasi 

Berdasarkan karakteristik materi keanekaragaman hayati yang termasuk ke 

dalam materi yang kongkret maka sistem evaluasi yang cocok yaitu rubrik 

penilaian sikap dan keterampilan, sikap atau prilaku dan keterampilan tersebut 

termasuk ke dalam penilian berbasis portofolio yang terdapat pada penilaian 
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dalam kurikulum 2013 mengacu pada pemdikbud Nomor 66 tahun 2013 ini 

merupakan penilaian yang dilaksanakan untuk menilai keseluruhan proses belajar 

mengajar peserta didik termasuk penugasan perseorangan dan atau kelompok di 

dalam dan atau di luar kelas. 

 

C. Hasil Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang telah dilakukan sebagai berikut: 

Temuan Ferdi Rangkuti (2002) Peneliti pada Pusat Studi Biodiversitas dan 

Konservasi Universitas Indonesia menyebutkan Kekah natuna (Presbytis natunae) 

merupakan salah satu hewan endemik di Natuna selain dua primata lainnya yakni 

kukang (Nycticebus coucang natunae), dan kera ekor-panjang (Macaca 

fascicularis pumila). “Namun diantara mereka kekah yang paling terancam 

keberadaannya,” dalam laporannya yang berjudul Kekah Natuna Terancam 

Punah. 

Temuan tiga peneliti Universitas Amsterdam Martjan Lammertink, Vintcent 

Nijman, dan Utami Seriorini (2001) menyusuri hutan Gunung Ranai pada 2001, 

mereka memperkirakan jumlah Kekah saat itu di bawah 10 ribu ekor. “Jumlahnya 

terus menurun dari waktu ke waktu,” tulis ketiganya dalam makalah Population 

Size, Red List Status and Conservation of the Natuna Leaf Monkey Presbytis 

Natunae Endemic to the Island of Bunguran, Indonesia. 

Temuan penelitian Deden jaya sutisna (2008) menyatakan bahwa populasi 

Kekah Natuna terancam punah akibat pembukaan lahan dan perburuan liar. Dalam 

judul tentang Studi populasi dan habitat Kekah natuna (Presbytis natunae) di 

gunung ranai kabupaten natuna, Kepulauan Riau 

 

D. Kerangka Pemikiran 

Kekah natuna (Presbytis natunae) adalah hewan endemik  langka yang hanya 

ada di daerah Kabupaten Natuna yakni pulau Bunguran Besar (Natuna). morfologi 

bentuk Kekah Natuna (Presbytis natunae)  sangat lucu dan unik, tubuhnya di 

baluti oleh bulu-bulu berwarna hitam tebal dan di selingi warna putih, memiliki 

ekor yang panjang lebih panjang dari tubuhnya,  dengan ciri khas wajah seperti 

memakai kacamata. Namun saat ini populasi hewan endemik Kekah Natuna 
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(Presbytis natunae) mulai berkurang disebabkan habitat  hewan endemik kekah 

natuna (Presbytis natunae)  dialih fungsikan menjadi kebun karet serta  mereka 

harus menyingkir jika habitat mereka kembali diusik karena alasan pembangunan  

dan Kekah dibawa keluar Pulau natuna untuk diperdagangkan maupun sebagai 

oleh-oleh. Dengan  adanya studi kasus penelitian ini diharapkan dapat mengetahui 

angka kepunahan hewan endemik natuna dan bisa memberikan informasi tentang 

tingkat kepunahan hewan endemik kekah natuna (Presbytis natunae) dan cara 

mengurangi tingkat kepunahan hewan endemic kekah natuna (Presbytis natunae). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 3.4 BAGAN KERANGKA PEMIKIRAN 

Studi tingkat kepunahan populasi hewan endemik Kekah (presbytis natunae ) di 

Desa Ceruk, Kabupaten Natuna, Kepulauan Riau ditinjau dari Penyebabnya. 

Hewan kekah natuna adalah hewan endemik  

langka yang hanya ada di daerah Kabupaten 

Natuna yakni pulau Bunguran Besar 

(Natuna). 

Intervensi manusia 

1.  Perburuan liar. 

2. Habitat hewan endemik kekah natuna yang 

dialihfungsikan. 

3. Tingkat jual beli hewan kekah natuna tinggi. 

4. Kurangnya kepedulian masyarakat. 

5. Tidak terdapat kawasan konservasi  

Terancam 

punah 

Mengetahui tingkat penurunan 

jumlah populasi dan  mengetahui 

cara untuk mengurangi tingkat 

penurunan jumlah populasi. 
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e. Asumsi 

Asumsi dalam penelitian ini adalah menurut Ferdi Rangkuti (2002) 

menyatakan bahwa kekah merupakan salah satu hewan endemik di Natuna selain 

dua primata lainnya yakni kukang (Nycticebus coucang natunae), dan kera ekor-

panjang (Macaca fascicularis pumila). Namun diantara mereka kekah natuna 

(Presbytis natunae)  yang paling terancam keberadaannya. 

 

f. Hipotesis 

Berdasarkan asumsi di atas penulis membuat hipotesis sebagai berikut:    

“Kekah natuna (Presbytis natunae) merupakan hewan endemik yang hampir 

punah”. 

 

 

 


